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ABSTRAK
Nama : Sulfiani Basir
NIM : 40400113050
Judul Skripsi : Kebijakan Pengadaan Koleksi Cetak pada Perpustakaan
Universitas Fajar Makassar
Skripsi ini membahas tentang Kebijakan Pengadaan Koleksi Cetak pada
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar dengan rumusan masalah yaitu
bagaimanakah kebijakan perpustakaan dalam pengadaan koleksi cetak di
perpustakaan Universitas Fajar Makassar, bagaimanakah sistem pengadaan koleksi
cetak di perpustakaan Universitas Fajar Makassar dan bagaimanakah kendala dalam
pengadaan koleksi cetak di perpustakaan Universitas Fajar Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan perpustakaan dalam
pengadaan koleksi cetak di perpustakaan Universitas Fajar Makassar, mengetahui
sistem pengadaan koleksi cetak di perpustakaan Universitas Fajar Makassar dan
untuk mengetahui Kendala dalam pengadaan koleksi cetak di perpustakaan
Universitas Fajar Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, yaitu bertujuan untuk mengetahui secara mendalam kebijakan
pengadaan koleksi, sistem pengadaan koleksi dan kendala dalam pengadaan koleksi
di perpustakaan Universitas Fajar Makassar. Adapun yang menjadi informan pada
penelitian ini adalah Kepala perpustakaan dan pustakawan di Perpustakaan
Universitas Fajar Makassar Makassar. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh diolah dengan
menggunakan teknik analisis data kualitatif.
Hasil penelitian yaitu : (1) kebijakan pengadaan koleksi cetak pada
perpustakan Universitas Fajar Makassar tidak dilakukan secara tertulis, (2)
pengadaan koleksi cetak pada perpustakan Universitas Fajar Makassar diperoleh
melalui pembelian, sumbangan wajib dan hadiah, (3) faktor penghambat/kendala
dalam pengadaan koleksi cetak pada perpustakan Universitas Fajar Makassar yaitu
kurangnya dana dan terlambatnya pencairan dana, serta kurangnya kerjasama yang
dilakukan oleh pihak Universitas Fajar Makassar.




Koleksi adalah hal yang paling penting dan menjadi faktor penentu didalam
kegiatan perpustakaan. Mengembangkan koleksi agar bahan bacaan perpustakaan
upto-date mengikuti perkembangan informasi. Agar koleksi yang terdapat di
perpustakaan bisa mengikuti perkembangan informasi, perpustakaan perlu
melakukan pengembangan terhadap koleksi-koleksi melalui proses pengadaan
koleksi (library acquisition).
Pengadaan koleksi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menambah koleksi perpustakaan. Kegiatan pengadaan koleksi disesuaikan juga
dengan jenis, fungsi, tujuan, rencana serta anggaran yang tersedia. Pengadaan koleksi
dilakukan oleh pustakawan atau pun staf pengajar  bisa berhubungan langsung
dengan pustakawan dalam memilih atau menentukan koleksi yang akan diadakan.
Terdapat berbagai cara untuk mengadakan koleksi seperti melalui pembelian, melalui
melanggan, tukar-menukar, hadiah dan produksi karya sendiri. Untuk melakukan
pengadaan koleksi juga tidak bisa sembarangan, karena harus ada kebijakan tertulis
yang mengatur kegiatan pengadaan koleksi (Darmono, 2007: 71).
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2014 tentang
pelaksanaan undang-undang Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan yang secara
garis besar menjelaskan bahwa perpustakaan perguruaan tinggi merupakan bagian
integral dari kegiatan pendidikan, Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan
2berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan
pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi (Perpustakaan Nasional RI, 2014:
3).
Perpustakaan Perguruan Tinggi di era informasi saat ini,harus melakukan
perubahan dan peningkatan pelayanan kepada pemustakanya, hal ini berkaitan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju begitu cepat.
Keadaan ini mendorong para pustakawan, pelaku informasi,dan pemustaka berusaha
keras untuk mendapatkan informasi mutakhir yang diperoleh secara cepat dan akurat
serta sesuai dengan kebutuhan.
Perpustakaan sebagai sumber daya informasi menjadi tulang punggung gerak
majunya suatu institusi khususnya institusi pendidikan dengan adanya tuntutan
untuk terus beradaptasi terhadap perkembangan informasi yang sangat cepat dan
terus berubah. Hal ini dikarenakan pengguna perpustakaan dominan dari kalangan
akademisi yang memiliki tingkat kebutuhan informasi yang begitu tinggi. Hal
demikian mengharuskan perpustakaan terus berupaya mengembangkan layanannya
khususnya koleksi guna memenuhi kebutuhan pengguna.
Sehubungan dengan hal ini adapun ayat Al-quran yang peneliti jadikan
sebagai landasan yaitu Q.S. Al-Baqarah (1:42) :
                  
Terjemahnya: dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu (Departemen Agama RI,
2009: 128).
3Ayat diatas menjelaskan tentang kebijakan yang mencerminkan kenyataan
bahwa semua perpustakaan bagaimanpun besarnya dan apapun jenisnya, tidak dapat
mengumpulkan semua rekaman informasi dalam semua bidang ilmu karena adanya
kendala-kendala seperti kurangnya anggaran dan tenaga staf yang kurang
berkompoten serta ruangan yang tidak begitu luas.
Untuk itu, perpustakaan harus menentukan kebijakan pengadaan koleksi yang
tepat, agar kebutuhan pemustakanya dapat terpenuhi dengan cara memperhatikan
komponen serta unsur-unsur kebijakan pengadaan. Komponen dalam kebijakan
pengadaan dan pengembangan koleksi ada dua, yaitu: memenuhi kebutuhan pemakai
dan manajemen koleksi dan informasi.
Sumber pengadaan biasanya dilakukan melalui berbagai cara untuk
mengadakan koleksi seperti melalui pembelian, melalui melanggan, tukar-menukar,
hadiah dan produksi karya sendiri. Akan tetapi yang terjadi di Universitas Fajar
Makassar Pengadaannya hanya berasal dari pembelian yang dilakukan oleh prodi
dan sumbangan serta hadiah.
Pengadaan koleksi bertujuan untuk memberikan informasi teruptodate kepada
pemustakanya agar koleksi yang terdapat di perpustakaan bisa mengikuti
perkembangan informasi, perpustakaan perlu melakukan pengembangan terhadap
koleksi- koleksi melalui proses pengadaan koleksi.
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Firkawati (2013) yang
membahas tentang Sistem kebijakan pengadaan dan pengembangan koleksi di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, yang menyatakan bahwa
4pengadaan yang dilakukan di perpustakaan tersebut berasal dari pembelian, hadiah
dari tokoh-tokoh Muhammadiyah, dan titipan dari tokoh-tokoh Muhammadiyah dan
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani atau khusunya kebutuhan
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang
kebijakan pengadaan koleksi cetak pada Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
dan ingin mengetahui bagaimana sistem pengadaan koleksi pada Universitas Fajar
Makassar , untuk itu penulis memilih judul “Kebijakan Pengadaan Koleksi Cetak
pada Perpustakaan Universitas Fajar (UNIFA) Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah yang muncul, maka
rumusan masalah yang diangkat oleh penulis yaitu:
1. Bagaimanakah kebijakan perpustakaan dalam pengadaan koleksi cetak pada
perpustakaan Universitas Fajar Makassar?
2. Bagaimanakah sistem pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan Universitas
Fajar Makassar?
3. Bagaimanakah kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pengadaan
koleksi pada Perpustakaan Universitas Fajar Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Untuk mendukung tidak terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian ini
maka peneliti perlu menguraikan fokus penelitian dan deskripsi fokus penelitian
sebagai berikut:
51. Fokus Penelitian
Fokus Penelitian merupakan batasan dari kajian yang di teliti utamanya
Kebiajakan pengadaan koleksi dan sistem pengadaan koleksi Perpustakaan
Universitas Fajar Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Adapun deskrpsi fokus dari penelitian ini yang dianggap penting untuk
diberikan penjelasan dalam judul tersebut sebagai berikut:
a. Kebijakan
Kebijakan pengembangan koleksi (pengadaan) suatu kebijakan dan
perencanaan dokumen yang di perlukan perpustakaan agar dapat memberikan
informasi yang sesuai dengan tugas yang diemban organisasi induknya
(Almah, 2012 : 26)
b. Pengadaan Koleksi
Menurut Sutarno pengadaan koleksi adalah langkah awal dalam mengisi
perpustakaan dengan sumber-sumber informasi. Pengadaan (acquisition)
yakni suatu kegiatan mengadakan koleksi yang tercetak maupun karya rekam
untuk dijadikan koleksi perpustakaan. Pengadaan koleksi merupakan bagian
kegiatan dari kegiatan pengembangan koleksi (Sutarno, 2006: 174).
c. Koleksi cetak perpustakaan
Koleksi tercetak adalah jenis koleksi perpustakaan yang menggunakan
kertas sebagai media untuk merekam informasi. Yang termasuk jenis koleksi
tercetak untuk perpustakaan :
6a. Buku referensi seperti ensiklopedia, kamus, biografi, indeks, abstrak, buku
pedoman, buku tahunan, direktori.
b. Buku teks untuk pelajar dan mahasiswa
c. Majalah ilmiah
d. Majalah populer seperti Gatra dan Tempo
e. Buku fiksi
f. Buku-buku umum seperti buku keagamaan, sosial dan kemasyarakatan
g. Laporan penelitian
h. Karaya ilmiah (skripsi, tesis, disertasi)
Berdasarkan pengertian diatas, penulis memberikan batasan bahwa
kebijakan pengadaan koleksi cetak adalah suatu cara dalam pengambilan
keputusan dalam proses mengumpulkan, memilih dan memastikan kebutuhan
pemustaka di Universitas Fajar Makassar.
D. Kajian Pustaka
Ada beberapa referensi yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian
tentang Kebijakan pengadaan koleksi cetak pada Perpustakaan Universitas Fajar
Makassar, dengan itu penulis mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut:
1. Pemilihan dan pengembangan koleksi perpustakaan, yang ditulis oleh
Hildawati Almah (2012). Buku ini membahas tentang  konsep dan ruang
lingkup pengembangan koleksi di perpustakaan. Materi yang disajikan dalam
buku ini tentang kepustakawanan, khususnya mengenai subjek pengembangan
& pengadaan koleksi perpustakaan.
72. Ilmu perpustakaan dan kearsipan, yang ditulis oleh Andi Ibrahim (2015). Buku
ini membahas tentang perpustakaan & Kearsipan secara umum.
3. Tinjauan Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang artikel jurnal yang ditulis oleh Nofrila Susanti dan
Elva Rahmah, yang membahas tentang pengadaan bahan pustaka.
4. Manajemen  Koleksi (Collection Management) Kebijakan Pengembangan
Koleksi Perpustakaan  Perguruan Tinggi, artikel jurnal yang ditulis oleh Triana
Santi pada tahun 2010 yang mebahas tentang prinsip-prinsip pengembangan
koleksi.
5. Sistem kebijakan pengadaan dan pengembangan koleksi di Universitas
Muhammadiyah Makassar skripsi yang ditulis oleh Fikrawati (2013), skripsi
ini membahas tentang kebijakan yang dilakukan dalam pengadaan dan
pengembangan koleksi di Universitas Muhammadiyah Makassar.
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian tentang kebijakan pengadaan koleksi cetak pada
perpustakaan Universitas Fajar Makassar ini dimaksudkan:
a. Mendeskripsikan kebijakan pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan
Universitas Fajar Makassar
b. Mendeskripsikan sistem pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan
Universitas Fajar Makassar.
8c. Mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pengadaan
koleksi pada Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Kegunaan teoritis
1) Untuk menambah pengetahuan kajian tentang ilmu perpustakaan,
khususnya mengenai kebijakan pengadaan koleksi cetak pada
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar .
2) Sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka perkembangan
penelitian berikutnya.
b. Kegunaan praktis
1) Dari sisi paradigma, penelitian tentang kebijakan pengadaan koleksi cetak
pada Perpustakaan Universitas Fajar Makassar ini diharapkan dapat
menjadi pijakan dalam dunia pendidikan dan perkembangan perpustakaan
dimasa yang akan datang.
2) Memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi, akademik, pengguna dan
juga pemgembangan perpustakaaan.
9F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi
bahan referensi tambahan bagi penulis khususnya, serta mahasiswa Fakultas
Adab dan Humaniora pada umumnya.
2. Diharapkan berguna untuk memberikan informasi pada pihak yang
berkompeten dalam menangani masalah pengadaan koleksi di perpustakaan.





A. Pengertian Kebijakan Pengadaan Koleksi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007) kebijakan berasal dari kata
bijak yang berarti kepandaian, kemahiran dan selalu menggunakan akal budinya.
Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan rencana
dalam melaksanakan suatu pekerjaan, kepemimpinan dan cara bertindak.
Sedangkan pengadaan bahan pustaka merupkan suatu kegiatan yang
dilakukan untuk menambah koleksi perpustakaan. Kegiatan pengadaan bahan
pustaka disesuaikan juga dengn jenis, fugsi, tujuan, rencana serta anggaran yang
tersedia. Terdapat berbagai cara dalam melakukan pengadaan bahan ustaka seperti
melalui pembelian, melalui melanggan, tukar-menukar, hadiah dan produksi karya
sendiri. Untuk melakukan pengadaan bahan pustaka juga tidak bias sembarangan,
karena harus ada kebijakan tertulis yang mengatur kegiatan pengadaan bahan
pustaka.
Menurut Hildwati Almah (2012) pengadaan merupakan terjemahan dari
acquisition, yaitu kegiatan yang merupakan implementasi dan keputusan dalam
melakukan seleksi yang mencakup semua kegiatan untuk mendapat bahan pustaka
yang telah dipilih dengan cara membeli, tukar-menukar, hadiah atau dengan cara
menerbitkan sendiri.
Selanjutnya menurut Sumantri (2002:29) pengadaan bahan pustaka yaitu
proses menghimpun dan menyeleksi bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi,
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hendaknya koleksi harus relevan dengan minat dan kebutuhan peminjam serta
lengkap dan aktual.
Sulistyo-Basuki (1993) mengemukakan bahwa pengadaan bahan pustaka
merupakan konsep yang mengacu pada prosedur sesudah kegiatan pemilihan bahan
untuk memperoleh dokumen yang diinginkan.
Pengadaan koleksi merupakan kegiatan memilih, menghimpun kemudian
dilanjutkan dengan mengadakan koleksi yang sesuai dengan prosedur yang mengatur
kegiatan pengadaan koleksi. Prosedur kegiataan pengadaan diatur dalam kebijakan
pengembangan koleksi. Pengadaan koleksi dilakukan untuk dapat memenuhi
kebutuhan pemustaka dan untuk menghindari masuknya koleksi yang dinilai kurang
bermanfaat bagi pemustaka. Kegiatan pengadaan koleksi di perguruan tinggi
melibatkan pustakawan, dosen dan mahasiswa karena pengadaan koleksi juga harus
menyesuaikan dengan kebutuhan pemustaka yang berada di lingkungan perguruan
tinggi tersebut (Rahayu, 2012: 2).
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa kebijakan pengadaan koleksi adalah dasar rencana dalam
menghimpun, memilih menetapkan, menyeleksi bahan pustaka yang akan dijadikan
koleksi di dalam suatu perpustakaan.
Koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat penting,
karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah ketersediaan
koleksi yang lengkap serta memenuhi kebutuhan pemustaka di dalam perpustakaan.
Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan banyak di kunjungi dan
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digunakan oleh pemustaka adalah terersediaan koleksi yang memadai dan memenuhi
kebutuhannya (Almah, 2012: 25). Kebijakan pengembangan koleksi dibuat untuk
dipakai sebagai alat perencanaan dan sarana untuk mengkomunikasikan tujuan dan
kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan.
Kebijakan pengembangan koleksi dan perencanaan dokumen yang diperluan
perpustakaan agar dapat memberikan informasi yang sesuai dengan tugas yang
diemban organisasi induknya (Almah, 2012: 26).
Pengembangan koleksi merupakan suatu proses memastikan bahwa
kebutuhan informasi dari para pemustaka akan terpenuhi secara tepat waktu dan tepat
guna dalam memanfaatkan sumber-sumber informasi yang dihimpun oleh
perpustakaan. Sumber-sumber informasi tersebut harus dikembangkan sebaik-
baiknya sesuai dengan kondisi perpustakaan dan masyarakat yang dilayani (Almah,
2012: 26).
B. Unsur-unsur dan Komponen Kebijakan Pengadaan dan Pengembangan
Koleksi
Unsur-unsur apakah yang harus tercakup dalam sistem kebijakan
pengembangan koleksi yang baik itu? Menurut Eward Evans (2005) unsur-unsur
kebijakan pengembangan koleksi dapat dibagi menjadi: 1) Overview atau
kebijakan umum; 2) rincian tentang subyek dan format koleksi. Untuk lebih
jelasnya akan dijelaskan sebagai berikut:
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1. Kebijakan umum (overview)
Sebuah pernyataan yang sangat jelas tentang semua tujuan institusional
berkenaan dengan perpustakaan, pernyataan-pernyataan seperti siap melayani
kebutuhan-kebutuhan informasi pemustaka. Untuk menjamin bahwa
pernyataan-penyataan betul-betul dapat membantu para selektor dan memiliki
makna yang spesifik, yaitu:
a. Sebuah deskripsi ringkas mengenai pemustaka yang harus dilayani (tentang
kota,desa,sekolah,perusahaan, dan sebagainya).
b. Identifikasi yang spesifik mengenai pemustaka yang harus dilayani, apakah
ia adalah seluruh warga di daerah setempat, semua staf dan semua murid
dari suatu lembaga pendidikan, semua pegawai perusahaan, akankah
perusahaan melayani pemakai lainnya? Adakah perbedaan layanan bagi satu
kelompok dengan kelompok lainnya? Misalnya bagi orang dewasa, anak-
anak, dewan pengajar, atau murid? Apakah pemustaka wajib datang ke
perpustakaan? Akan adakah layanan bagi orang-orang cacat fisik, bagi
orang-orang yang dilembagakan, bagi bagi para pemustaka yang
kemampuan bacanya kurang dari rata-rata, tidak ada jawaban yang universal
bagi pertanyaan-pertanyaan itu dan bagi beberapa persoalan lainnya yang
dapat dianggap ada kaitannya dengan soal pemustaka yang harus dilayani.
c. Pernyataan umum mengenai parameter-parameter koleksi. Bidang-bidang
subjek apakah yang akan disediakan dalam koleksi, adakah limitasi-limitasi
tertentu yang diberlakukan bagi jenis-jenis format bahan pustaka yang akan
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diadakan oleh perpustakaan, seperti bahan-bahan tercetak, misalnya buku,
terbitan berkala dan surat kabar, dan bahan audio visual.
d. Sebuah deskripsi yang rinci mengenai jenis-jenis program atau kebutuhan
pemakai yang harus dipenuhi oleh koleksi.
e. Sejauh manakah perpustakaan akan mengoleksi bahan-bahan pustaka yang
retrospektif, faktor-faktor apa yang akan dipertimbangkan untuk dapat
menentukan jumlah kopian itu dan berapa lama bahan duplikat itu akan
disimpan.
f. Pembahasan rinci mengenai peran perpustakaan dalam program-program
pengembangan kerjasama.
2. Rincian tentang bidang-bidang subjek dan format koleksi
Perlu untuk membagi koleksi ke dalam bidang-bidang subjek pokoknya,
mengidentifikasi tiap jenis bahan pustaka yang dikoleksi, dan menentukan
kelompok pemakai yang akan dijadikan tujuan pokok bidang ini. Spesialisasi
informasi harus membiasakan banyak waktu untuk memikirkan informasi
tersebut, karena prioritas-prioritas harus diperuntkkan bagi tiap bidang
subjek.pada bagian ini, penulis kebijakan harus merinci koleksi ke dalam bidang-
bidang subjek yang menjadi unsur pokok, mengidentifikasi jenis-jenis materi yang
dikoleksi, dan menentukan kelompok penggunaka utama untuk setiap subjek.
Pustakawan pada pengembangan koleksi harus berbicara dengan
pemustaka mengena bidang-bidang subjek yang dibutuhkan, kemudian
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merumuskan hasil pembicaraan tersebut. Setelah mengumpulkan data, haruslah
ditetapkan prioritas untuk setiap bidang.
Komponen pengembangan koleksi ada dua, seperti yang dikemukakan
oleh Edwars G Evans :
1. Menilai kebutuhan pemakai
Pada dasarnya pengembangan koleksi perpustakaan bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan pemakai informasi, maka proses penilaian kebutuhan
mereka (need asseecement) harus dibahas lebih awal mengenai proses
pengembangan koleksi atau proses perumusan kebijakan dalam pengembangan
koleksi.
Bagi pustakawan atau staf perpustakaan yang menangani tugas
pengembangan koleksi, proses penilaian kebutuhan pemakai merupakan bagian
dari persiapan menuju proses perumusan kebijakan pengembangan koleksi. Perlu
diperhatikan bahwa kebijakan koleksi (collection policy) mencakup berbagai topik
yang lebih luas daripada kebijakan seleksi (selection policy). Kebijakan seleksi
biasanya hanya menyediakan informasi yang berguna dalam menentukan bahan-
bahan mana yang harus diadakan, sedangkan kebijakan koleksi, selain mencakup
topik tersebut (penentuan bahan-bahan yang kaan diadakan), juga mencakup
berbagai hal lain yang berkaitan seperti hadiah, penyiangan (weeding), dan
kerjasama.
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2. Manajemen koleksi dan manajemen informasi
Manajemen koleksi (collection management) berkaitan dengan lingkungan
perpustakaan (dalam artian tradisional), dimana kegiatan yang ditekankan adalah
mengumpulkan (mengoleksi) bahan pustaka yang dihasilkan oleh organisasi-
organisasi lainnya (misalnya penerbit). Adapun menejemen sumber informasi
(information source management), di pihak lain, meskipun dikaitkan dengan
konteks organisasi apapun, kerapkali tidak hanya bertumpu pada menitikberatkan
kegiatan pengumpulan bahan pustaka. Sebaliknya, dalam manajemen sumber
informasi baik sumber informasi internal maupun eksternal semuanya diadakan
dan di tata (diorganisir).
C. Tujuan dan Fungsi Pengadaan Koleksi
Tujuan pengadaan koleksi adalah untuk menghindari koleksi yang kurang
bermanfaat bagi pemustaka, karena koleksi tersebut tidak akan digunakan oleh
pemustaka.
Perpustakaan Nasional RI (2014: 6) menyatakan bahwa program
pengembangan koleksi bertujuan :
1. Menetapkan kebijakan pada rencana pengadaan koleksi
2. Menetapkan meode yang sesuai dan terbaik untuk pengadaan
3. Mengadakan pemeriksaan langsung pada koleksi yang di kembangkan
4. Menetapkan skala prioritas pada koleksi yang di kembangkan
5. Mengadakan kerjasama antar perpustakaan pada pengadaan koleksi dan pelayanan
setiap unit perpustakaan
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6. Melakukan evaluasi pada koleksi yang dimiliki.
Menurut Darmono (2001: 55) kebijakan pengadaan koleksi berfungsi sebagai
pedoman, sarana komunikasi dan perencanaan sebab kebijakan tersebut:
1. Menjelaskan cakupan koleksi yang telah ada dan rencana pengembangan
selanjutnya, agar diketahui oleh staf perpustakaan, pemakai, administrator dan
dewan Pembina perpustakaan.
2. Memberikan deskripsi yang sistematis tentang strategi pengolahan dan
pengembangan koleksi yang diterapkan di perpustakaan.
3. Menjadi pedoman bagi para pustakawan sehingga ketaatan dalam proses seleksi
terjamin, koleksi yang responsif dan seimbang terbentuk dan dana di manfaatkan
dengan sebijaksana mungkin.
4. Menjadi standar tolak ukur untuk menilai sejauh mana sasaran pengembangan
koleksi tercapai
5. Berfungsi sebagai sumber informasi dan panduan bagi staf yang baru memulai
berpartisipasi dalam pengembangan koleksi
6. Memperlancar kordinasi antar anggota staf pengadaan koleksi. Memperlancar
kerjasama antar perpustakaan dalam pengembangan koleksi.
7. Membantu menjaga kontinuitas, khususnya apabila koleksi besar, serta menjadi
kerangka kerja yang memperlancar transisi dari pustakawan lama ke
penggantinya.
8. Membantu pustakawan menghadapi pengadaan berkenaan dengan bahan yang
telah diseleksi atau di tolak.
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9. Mengurangi pengaruh kolektor tertentu dan selera pribadi.
10. Membantu mempertanggungjawabkan alokasi anggaran.
11. Menjadi sarana komunikasi, baik dengan masyarakat yang dilayani maupun
pihak lain yang memerlukan informasi mengenai tujuan dan rencana pengadaan
dan pengembangan koleksi.
D. Proses Pengadaan Bahan Pustaka
Menurut Hildawati Almah (2012) dalam pengadaan bahan pustaka
perpustakaan dapat melakukan berbagai cara untuk memperoleh bahan pustaka
diantaranya:
1. Pembelian
Dalam melakukan pengadaan bahan pustaka dengan cara pembelian,
pustakawan harus melakukan proses seleksi terlebih dahulu terhadap buku-buku
yang akan dibeli berdasarkan prioritas dan kebutuhan yang telah ditetapkan.
Adapun proses pengadaan bahan pustaka dengan melakukan pembelian dapat
dilakukan dengan cara:
a. Membeli langsung ke penerbit
Pembelian buku dapat dilakukan melalui penerbit, baik penerbit dalam negeri
maupun penerbit luar negeri. Adakalanya penerbit yang tidak melayani
pemesanan atau pembelian langsung, tetapi harus melalui distributor, agen atau
tolo buku. Pembelian bahan pustaka secara langsung ke penerbit, biasanya
dilakukan jika judul-judul yang dibutuhkan benar-benar dikeluarkan oleh
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penerbit tersebut. Prosedur pembelian bahan pustaka melalui penerbit dalam
negeri yaitu:
1) Membuat daftar yang dikelompokkan berdasarkan penerbit
2) Mengirim daftar buku yang akan dibeli ke setiap penerbit untuk mengetahui
ketersediaan dan harga buku tersebut.
3) Menerima proforma invoice dari penerbit, yaitu daftar buku yang dilengkapi
harga satuan, ketersediaannya dan informasi cara pembayaran.
4) Melakukan pembayaran sesuai dengan intruksi yang terdapat dalam
proforma invoice, yaitu dengan cara transfer langsung ke nomor rekening
ataupun engan membuat cek yang harus dikirim melalui pos.
5) Mengirim judul pembayaran ke penerbit disertai dengan surat pengantar dan
proforma invoice.
6) Membuat pertanggung jawaban sesuai dengan peraturan yang berlaku.
7) Mengarsipkan fotokopi bukti pembayaran untuk digunkan sebagai sarana
klaim, Yuyu Yulia dll dalam (Almah, 2012: 81)
b. Toko buku
Pembelian bahan pustaka secara langsung ke toko buku banyak dilakukan
perpustakaan yang jumlah anggaran untuk pengadaan bahan pustakanya
relative kecil atau sedikit. Pembelian dengan cara ini juga dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan bahan pustaka yang sewaktu-waktu biasanya pembelian
untuk jumlah judul dan eksamplar yang jumlah sedikit. Adapun cara pembelian
bahan pustaka melalui toko buku adalah sebagai berikut:
1) Membuat daftar judul buku yang akan dibeli berdasarkan judul
2) Menentukan toko buku yang akan dihubungi
3) Menyerahkan daftar judul buku yang akan dibeli ke toko buku tersebut
4) Toko buka memberikan informasi tentang buku-buku yang tersedia beserta
dengan harganya
5) Melakukan pembayaran dengan tunai atau cek, sebesar faktur pembelian.
6) Toko buku mengirim buku yang sudah dibeli atau pihak pembeli yang
mengambil sendiri buku tersebut (Almah, 2012: 82)
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c. Agen buku
Selain cara pembelian ke toko buku dan penerbit, perpustakaan juga dapat
membeli bahan pustaka ke agen buku yang biasa disebut sebagai istilah jobber
atau vendor. Agen buku biasanya terdaftar di beberapa sumber referensi. Pada
umumnya pustakawan lebih menyukai berhubungan dengan agen buku dengan
alasan sebagai berikut:
1) Semua pesanan judul yang berasal dari beberapa penerbit hanya melalui
satu jalur, yaitu agen buku.
2) Agen buku tidak terbatas dalam menerima pesanan perpustakaan saja,
tetapi dapat juga mereka menindak lanjuti dengan membantu memecahkan
masalah yang mungin timbul dalam transaksi pemesanan.
3) Apabila buku yang dipesan tidak datang, maka perpustakaan cukup
menghubungi agen, tidak perlu melakukan klaim ke penerbit.
4) Perpustakaan dalam mendapatkan atau mencari agen buku tidak banyak
menemukan kesulitan karena informasi mengenai agen buku biasnya
terdaftar dalam sumber-sumber referensi standar (Almah, 2012: 83)
2. Tukar menukar
Buku yang diperoleh melalui tukar menukar mempunyai potensi yang besar
dalam pengembangan koleksi bahan pustaka sebuah perpustakaan. Dalam hal ini
bahan pustaka dapat diperoleh secara cuma-cuma, sepanjang bahan pustaka
tersebut benar-benar sesuai dengan tujuan dan kebutuhan perpustakaan. Adapun
tujuan tukar menukur bahan pustaka antar perpustakaan adalah :
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a. Untuk memperoleh bahan pustaa tertentu yang tidak dapat dibeli di toko buku,
penerbit, agen atau yang tidak tersedia karena alasan lain, misalnya terbitan
pemerinta, majalah yang diterbitkan lembaga pendidikan, dll.
b. Dengan melalui pertukaran dapat member jalan bagi perpustakaan untuk
memanfaatkan bahan pustaka yang diduplikasi atau penerimaan hadiah yang
tidak sesuai.
c. Melalui pertukaran akan member peluang untuk mengembangkan kerja sama
yang baik antar perpustakaan (Almah, 2012: 84-85)
3. Hadiah
Kegiatan pemberian dan penerimaan hadiah bahan pustaka di perpustakaan
dapat dilaksanakan oleh bagian pengadaan dan pengembangan koleksi. Hal ini
hampir sama dengan kegiatan tukar-menukar bahan pustaka. Bagian pengadaan
bertanggung jawab dalam menyeleksi bahan pustaka yang akan diterima atau akan
dibeli dengan dana sumbangan.
Ada dua cara yang dapat ditempuh dalam penerimaan hadiah bahan
pustaka, yaitu (1) hadiah atas permintaan sendiri; (2) hadiah tidak atas permintaan.
a. Hadiah atas permintaan, yaitu:
1) Mempersiapkan daftar donator yang akan diminta sumbangan;
2) Perpustakaan menyusun daftar bahan pustaka yang akan diajukan;
3) Daftar permohonan dapat dikirim disertai dengan surat pengantar;
4) Apabila permintaan diterima, periksa kiriman tersebut dan cocokkan denan
surat pengantarnya. Kirim ucapan terima kasih
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b. Penerimaan hadiah tidak atas permintaan
1) Bahan pustaka yang dikirim dicocokkan dengan surat pengantar;
2) Perpustakaan menulis ucapan terima kasih;
3) Periksa apakah subyeknya sesuai dengan tujuan perpustakaan, apakah
terjadi duplikasi, jika sesuia, segera diproses;
Apabila tidak sesuai, disisihkan sebagai bahan pertukaran atau dihadihkan
kepada orang lain, Syibahuddin Qalyubi dkk dalam (Almah, 2012: 88-89).
4. Titipan
Perpustakaan sering dititipi sejumlah pustaka oleh seseorang. Pustaka yang
dititipkan boleh dipinjamkan, tetapi statusnya tetap milik penitip. Langkah-
langkah pengolahannya adalah sebagai berikut :
a. Pustaka beserta daftarnya diterima, kemudian cocokkan dan apabila sudah
cocok pustaka dapat langsung diinventarisasi dan diproses sampai dapat
dipinjam.
b. Perpustakaan dan penitip menandatangani surat serah terima yang dilengkapi
dengan keterangan seperti :
1) Pustaka sesuai daftar terlampir dititipan ada perpustakaan selama jangka
waktu … (x) … tahun.
2) Pustaka boleh dipinjamkan kepada pemustaka, maka boleh diperlakukan
sama dengan koleksi lain.
3) Perpustakaan akan memelihara dan merawat pustaka sebaik-baiknya seperti
koleksi lain.
4) Apabila ada pustaka yang rusak, perpustakaan akan memperbaiki, tetapi
apabila hilang, perpustakaan tidak menggantinya.
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5) Setelah ditentukan tersebut disepkati bersama, maka kedua belah pihak
menandatanganinya dan masing-masing menyimpan satu dokumen serah
terima ( Ibrahim, 2014: 193)
E. Perencanaan Pengadaan Bahan Pustaka
Menurut Ibrahim Bafadal (2008), perencanaan berarti suatu proses berpikir
menentukan tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang
dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Sedangkan perencanaan
bahan bahan pustaka adalah suatu proses berpikir menentukan usaha-usaha yang
akan dilakukan pada masa yang akan datang untuk memperoleh bahan-bahan pustaka
dalam rangka terselenggaranya perpustakaan dengan sebaik-baiknya.
Pustakawan atau staf perpustakaan harus mampu membuat perencanaan
pengadaan bahan-bahan pustaka, sebab hasil perencanaan merupakan suatu
keputusan. Tanpa adanya keputusan sebagai hasil perencanaan maka tidak ada dasar
untuk melakukan kegiatan kegiatan. begitu pula perencanaan yang kurang tepat akan
membuahkan kegiatan-kegiatan yang kurang tepat pula. Intinya, perencanaan
pengadaan bahan pustaka merupakan titik tolak dari usaha-usaha yang akan
ditempuh untuk memperoleh bahan bahan pustaka.
Dalam perencanaan bahan pustaka ada beberapa langkah yang harus
ditempuh oleh pustakawan, langkah-langkah tersebut sebagai berikut:
1. Inventarisasi bahan bahan pustaka yang harus dimiliki
Menurut Darmono (2001) Langkah pertama dalam perencanaan
pengadaan bahan pustaka adalah menginventarisasi bahan-bahan pustaka yang
harus dimiliki oleh perpustakaan. Untuk menginventarisasi bahan pustaka ini
24
pustakawan bisa berpedoman kepada buku-buku yang memuat daftar bahan
pustaka. Beberapa buku yang memuat daftar pustaka misalnya: koleksi dasar
untuk perpustakaan, berita biografi, daftar majalah, daftar buku dengan notasi.
Oleh karena itu, perlu kiranya setiap perpustakaan memiliki daftar buku-
buku yang dijadikan pedoman dalam perencanaan pengadaan bahan pustaka.
Untuk memperoleh daftar buku itu pustakawan bisa menghubungi penerbit-
penerbit baik penerbit dalam negeri maupun penerbit luar negeri. Biasanya
setiap penerbit sering mengeluarkan atau menerbitkan katalog buku dimana
dalam katalog buku tersebut dirinci buku-buku yang sedang diterbitkan oleh
penerbit yang bersangkutan.
Ciri-ciri setiap judul di jelaskan secara terperinci, seperti penerbitnya,
pengarangnya, tahun terbit, jumlah halaman, ukuran buku, harganya, bahkan
uraian singkat isi buku. Hal ini mempermudah pustakawan apabila sewaktu-
waktu akan memesan buku tertentu melalui surat kepada penerbit darmono
(2001)
Adakalanya penerbit buku juga mengeluarkan atau menerbitkan buletin
yang tujuannya hanya untuk menginformasikan buku-buku yang sedang
diterbitkannya. Buletin tersebut hanya berisi daftar buku yang lengkap dengan
keterangan untuk setiap judul buku.
Cara lain yang dapat ditempuh oleh pustakawan untuk memperoleh
daftar buku atau katalog buku adalah menghubungi lembaga-lembaga tertentu
yang memang seringkali mengeluarkan atau menerbitkan buku-buku. Di
25
Indonesia begitu banyak lembaga yang menerbitkan buku-buku, antara lain
lembaga ilmu pengetahuan Indonesia (LIPI), Biro Pusat Statistik dan UNESCO.
2. Inventaris bahan pustaka yang dimiliki.
Langkah kedua dalam perencanaan bahan-bahan pustaka adalah
menginventarisasi bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki atau sudah tersedia
di perpustakaan. Untuk menginventarisasi bahan-bahan pustaka ini pustakawan
bisa berpedoman kepada buku induk perpustakaan. Apabila perpustakaan
tersebut belum memiliki buku induk maka perpustakaan harus menginventarisasi
semua bahan-bahan pustaka dan tentunya akan membutuhkan waktu yang cukup
lama. Oleh sebab itu, sedini mungkin semua bahan bahan pustaka harus
dimasukkan kedalam buku induk. Selain itu kiranya akan lebih baik apabila
penginventarisasiannya digolong golongkan menurut subjek atau jenis mana
yang terasa sangat dibutuhkan oleh perpustakaan.
3. Analisis kebutuhan bahan-bahan pustaka
Menurut Darmono (2007) berdasarkan inventarisasi di atas, pustakawan
sudah bisa menginventarisasi bahan-bahan pustaka dibutuhkan yang seharusnya
dimiliki atau tersedia di perpustakaan tetapi bahan pustaka tersebut belum
dimiliki oleh perpustakaan
4. Menetapkan prioritas
Apabila hasil analisis kebutuhan bahan pustaka kenunjukkan bahwa
bahan pustaka yang dibutuhkan sangat banyak, sementara dana yang ada tidak
cukup, maka perlu dibuatka prioritas dari seluruh badan bahan pustaka yang
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mana yang harus diusahakan. menurut Ibrahim Bafadal (2008) ada beberapa hal
yang perlu dijadikan dasar pertimbangan dalam penetapan prioritas diantaranya:
a. Kurikulum
b. Bakat dan minat
c. Pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan
d. Tingkat usia yang di layani
e. Sumber-sumber pengadaan bahan pustaka
f. Anggaran yang tersedia untuk pengadaan bahan pustaka.
Sering kita menemukan dua buah buku yang judulnya sama, tetapi
pengarang dan penerbitnya berbeda, sedangkan isinya tidak jauh berbeda. Maka
dalam perencanaan khususnya pada waktu menentukan prioritas, pustakawan
harus memilih buku-buku yang berkualitas.
5. Menentuka cara pengadaan bahan pustaka
Langkah terakhir dalam perencanaan bahan pustaka adalah menentukan
cara pengadaannya. Jadi, setelah menentukan buku-buku mana yang harus
segera diusahakan, maka di tentukan cara pengadaannya, baik dengan cara
membeli hadiah, sumbangan dan sebagainya.
F. Jenis-Jenis Pengadaan Bahan Pustaka
Adapun jenis-jenis bahan pustaka yang akan di adakan yaitu:
1. Karya cetak atau karya grafis, seperti buku, majalah, surat kabar, disertadi
dan laporan.
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2. Karya non cetak atau karya rekam seperti rekaman audio, kaset, piringan
hitam dan video.
3. Bentuk mikro seperti mikrofiom dan microopaque.
4. Karya elektronik seperti disket, pita magnetik dan cakram, serta kelonsong
elektronik yang diasosiasikan dengan komputer syihabuddi qalyuby dll
dalam (Almah, 2012: 79)
G. Seleksi Pengadaan Bahan Pustaka
Menurut Mahmud Ghandy (1994) seleksi dan penyaringan, pemiliham serta
akuisisi bahan pustaka . Adapun istilah yang diberikan kepadanya, yang dimaksud
adalah memilih-milih bahan pustaka yang pantas untuk dijadikan koleksi
perpustakaan tersebut.
Untuk kelancaran pemilihan bahan pustaka, di perlukan suatu kebijakan yang
di tuangkan dalam pedoman atau panduan. Kebijakan yang diambil harus mampu
mengantisipasi berbagai masalah yang timbul atau yang mungkin tumbuh dalam
proses pemilihan bahan pustaka. Jika tidak, maka panduan akan di tanggalkan dalam
pengambilan keputusan lapangan. Akhirnya, pemilihan bahan pustaka menjadi kacau
balau.
Dalam pengambilan kebijakan ada beberapa hal yang perlu di perhatikan
antara lain:
1. Pemakai atau pengguna
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Sebaiknya pemilihan bahan pustaka dikaitkan dengan kepentingan
pemakai atau pengguna perpustakaan, hal ini perlu untuk menghindari bahan
pustaka yang tidak di manfaatkan pemustaka.
Misalnya buku-buku filsafat tidak cocok untuk perpustakaan desa, karena
pemustaka di desa lebih membutuhkan buku-buku pertanian, perikanan,
peternakan.
2. Ruang lingkup materi
Materi dan pengguna ada kaitannya dalam menentukan kebijakan
pemilihan buku. Karena itu dalam pengambilan kebijakan itu perlu ditentukan
ruang lingkup materi bahan pustaka yang diutamakan. Jika dapat dilakukan
dalam ruang lingkup itu di rinci subyek utama dan subyek-subyek yang terkait.
3. Jenis-jenis bahan pustaka
Pada umumnya perpustakaan di Indonesia koleksinya masih di dominasi
oleh buku dan bahan tercetak lainnya. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan
apa yang harus di utamakan pengadaannya. Perlu di ambil kebijakan presentase
pengadaannya.
4. Bahasa
Di indonesia mengutamakan pemakain buku yang berbahasa nasional
(bahasa indonesia) karena pengguna perpustakaan pada umumnya kurang
mengerti bahasa asing. Akan tetapi banyak buku-buku yang menyimpan
informasi atau ilmu pengetahuan penting diterbitkan dalam bahasa asing. Oleh
karena itu, dalam mengambil kebijakan pemiliham buku, perlu digariskan
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presentase dari prioritas pengadaan buku antara buku-buku berbahasa indonesia
dengan buku berbahasa asing.
5. Tekanan area atau geografi
Pemilihan buku perlu juga di prioritaskan pada hal-hal yang menyangkut
buku kawasan tertentu, nasional, regional ataupun internasional. Untuk membina
dan mengembangkan budaya bangsa, kita perlu memprioritaskan terbitan-
terbitan menyangkut daerah kita sendiri. meskipun buku itu diterbitkan di luar
negeri. buku-buku seperti ini disebut buku-buku deposit. perpustakaan yang
sudah berkembang sebaiknya menyiapkan buku-buku deposit ini pada tempat
atau ruangan khusus.
6. Otoritas penulis
untuk menciptakan koleksi yang benar-benar berbobot dalam arti benar-
benar dapat memberikan pengetahuan dan informasi yang benar dan bermutu
kepada penggunanya perlu juga di pikirkan dalam kebijakan pemilihan bahan
pustaka, diprioritaskan buku-buku yang di tulis oleh ahlinya.
7. Fisik bahan pustaka
Fisik selalu menentukan ketahanan bahan pustaka. Buku yang ikatan
halamannya tidak kuat akan menyebabkan buku tersebut lekas rusak dalam
pemakaian. Pita rekaman yang fisiknya lemah, tidak akan bertahan lama,
demikian juga bahan-bahan pustaka lainnya. Karena itu perlu digariskan dalam
kebijakan, supaya dalam memilih bahan pustaka fisik bahan pustaka dijadikan
prioritas (Firkawati, 2013: 27-29).
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H. Faktor dan Fungsi Kebijakan Pengembangan Koleksi
1. Faktor kebijakan pengembangan koleksi
Menurut hildawati almah (2012) terdapat faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi pengembangan koleksi perpustakaan antara lain kebijakan
pemerintah, keadaan ekonomi dan dukungan finansial, lingkungan akademis
serta perilaku pemakai. oleh karena itu, pustakawan harus melakukan
perencanaan yang matang dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut.
Sedangkan menurut Syibahuddin Qalyubi dkk kondisi lokal (faktor
internal) yang mempengaruhi proses pengembangan koleksi perpustakaan yaitu:
a. Masyarakat atau institusi
b. Tujuan perpustakaan
c. Kelompok pemustaka
d. Koleksi yang sudah ada
e. Sumber daya yang tersedia seperti sumber daya manusia, dana, bahan yang
tersedia serta alat bantu untuk identifikasi dan evaluasi koleksi. (almah,
2012: 27).
2. Fungsi kebijakan pengembangan koleksi
Menurut Yuyu yulia (1999) Kebijakan yang tertulis merupakan suatu alat
untuk mengarahkan segala aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan,
pendanaan, pemilihan dan pengadaan bahan-bahan pustaka. fungsi kebijakan
secara garis besar, yaitu:
a. Fungsi perencanaan
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Kebijakan pengembangan koleksi merupakan perencanaan yang
mengatur prioritas dalam mengalokasikan berbagai sumber dana, setelah
lebih dahulu mengenal siapa saja yang akan di layani perpustakaan,
mengetahui bidang ilmu apa yang akan di kembangkan serta penelitian-
penelitian yang akan dilakukan.
b. Fungsi komunikasi internal
Perpustakaan perlu berkomunikasi masyarakatnya sendiri, baik itu
pemimpin badan induk, para donatur dana, staf badan induk sebagai
pemustaka atau calon pemustaka potensial, seperti dosen, mahasiswa,
guru, peneliti, dll. Proses pembuatan kebijakan pengembangan koleksi
memerlukam konsultasi dengan kelompok-kelompok tersebut dan di
harapkan kegiatan perbincangan tersebut dapat trus berlanjut.
c. Fungsi komunikasi eksternal
Perpustakaan perlu memberitahu perpustakaan lain tentang rencana
pengembangan koleksinya, termasuk bidang ilmu yang akan
dikembangkan. hal ini perlu di lakukan sebagai upaya peningkatan kerja
sama antar perpustakaan. saling menginformasikan rencana
pengembangannya bertujuan untuk menghindari pemiliham koleksi yang
sama, serta memungkinkan pemustaka mendapatkan informasi yang lebih
banyak.
Sedangkan fungsi kebijakan menurut Edward Edvanns, yaitu:
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1) Memberitahukan kepada setiap pemustaka tentang koleksi yang ad di
perpustakaan
2) Memberitahukan kepada pemustaka tentang prioritas-prioritas
pengoleksian
3) Mendorong berpikir tentang tujuan-tujuan organisasi yang harus
dipenuhi atau di capai melalui koleksi
4) Menghasilkan komitmen tertentu terhadap pencapaian tujuan
organisasi
5) Menyusun aturan-aturan baku tentang bahan pustaka mana yang harus
dimasukkan dan tidak perlu dimasukkan ke dalam koleksi
6) Mengurangi pengaruh seorang selekor dan bias-bias pribadi
7) Menyediakan sarana latihan atau orientasi bagi staf baru
8) Membantu menjamin kadar konsistensi terhadap waktu walaupun
terjadi pergantian staf
9) Membimbing staf dalam menangani para pemustaka yang mengeluh
10) Membantu dalam kegiatan resionalisasi alokasi anggaran
11) Membantu dalam kegiatan penyiangan dan evaluasi koleksi
12) Menyediakan dokumen relasi publik
13) Menyediakan alat untuk menilai seluruh kinerja program
pengembangan koleksi
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14) Menyediakan bagi pihak luar, informasi tentang tujuan pengembangan
koleksi ( alat pertanggung jawaban) alat komunikasi yang berguna
antar perpustakaan dengan masyarakat pemakai perpustaka
Fungsi kebijakan pengembangan koleksi yang telah disebutkan di
atas merupakan bekal dan pedoman bagi pustakawan dalam memilih
bahan-bahan pustaka apa yang akan di masukkan ke dalam koleksi
perpustakaan.
I. Kebijakan Pengembangan Koleksi Secara Tertulis
Kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis merupakan suatu alat
penting untuk mengarahkan segara aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan,
pendanaan, pemilihan dan pengadaan bahan pustaka. Adapun kebijakan
pengembangan koleksi secara tertulis Triana Santi dalam (Rahmah, 2010: 3-4)
adalah sebagai berikut:
1. Pedoman bagi selektor
2. Sarana komunikasi: memberitahu pemakai mengenai cakupan dan ciri-ciri
koleksi yang telah ada dan rencana pengembangannya
3. Sarana perencanaan baik perencanaan anggaran maupun pengembangan koleksi
4. Membantu menetapkan metode pemilihan bahan
5. Membantu memilih metode pengadaan
6. Membantu menghadapi masalah sensor
7. Membantu perencanaan kerjasama
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8. Membantu identifikasi bahan yang perlu dipindahkan ke gudang atau
dikeluarkan dari koleksi (evaluasi)
Sebuah paradigma baru menyimpulkan bahwa, salah satu penilaian
layanan perpustakaan yang bagus adalah kualitas koleksinya. Koleksi tersebut
mencakup berbagai format bahan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan
pemustaka. Setiap kegiatan lain di perpustakaan akan bergantung pada pemilihan
koleksi perpustakaan yang bersangkutan ade kohar dalam (Almah, 2012: 40)
adapun langkah-langkah dalam persiapan kebijakan pengembangan
koleksi tertulis adalah:
1. Menganalisis situasi sekarang untuk mengetahui yang dibutuhkan pemustaka.
2. Mencatat kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang telah ada (tertulis
atau tidak tertulis)
3. Perlu mengetahui perjanjian-perjanjian perpustakaan atau kerjasama dengan
pihak lain yang mengikat perpustakaan
4. Mengetahui batas-batas yang berkenaan dengan fasilitas-fasilitas fisik
5. Mengetahui anggaran untuk pembelian bahan pustaka
6. Melihat kelebihan dan kekurangan koleksi (Almah, 2012: 41)
sedangkan isi dalam kebijakan pengembangan koleksi tertulis (Almah,
2012: 41-42) sebagai berikut:
a. Rancangan bagi kebijakan; bagian ini menggambarkan keadaa manajemen
dan program-program pengembangan koleksi perpustakaan, menyatakan misi
dan tujuan-tujuan program, serta menyimpulkan prinsip-prinsip pokok yang
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selaras dengan segala aspek program tersebut. Ancangan ini merupakan
landasan logis untuk preservasi, penyimpanan, penggantian(penukaran) dan
penyiangan dengan segenap usaha untuk mengembangkan dan memenej
koleksi. Adapun isi dari bagian ini adalah:
1) Tujuan kebijakan dan audiensi yang ditujunya
2) Deskripsi mengenai perpustakaan dan pemakainya
3) Tinjauan koleksi yang telah ada
b. Manajemen dan kebijakan pengembangan koleksi umum menjelaskan cara
menentukan bahan pustaka tertentu atau subjek tertentu yang akan di
tambahkan ke dalam koleksi. Isi bagian tersebut adalah sebagai berikut:
1) Pengumpulan bahan pustaka berdasarkan format, bahasa atau
kegunaannya
2) Pengumpulan koleksi-koleksi khusus (seperti buku-buku langkah, arsip,
dll)
3) Pengumpulan bahan pustaka referensi
4) Pengumpulan dokumen-dokumen pemerintah
5) Pengumpulan bahan pustaka dengan bahasa tertentu
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Edwar Evans bahwa "kebijakan
pengembangan tertulis berfungsi sebagai pedoman, sarana komunikasi dan
perencanaan". Dari beberapa pendapat di atas dapat di ketahui bahwa kebijakan
koleksi tertulis sangat penting untuk di kembangkan karena koleksi harus sesuai
36
dengan kebutuhan pemustaka agar koleksi tersebut bisa di manfaatkan oleh
pemustakanya.
J. Rumusan Kebijakan Pengembangan Koleksi
Rumusan yang dimasukkan dalam kebijakan pengembangan koleksi
tertulis dimulai dengan penjelasan singkat tentang misi perpustakaan dan sarana-
sarana yang ingin di capai, deskripsi tentang masyarakat yang di layani, koleksi
yang telah ada, kemudian di lanjutkan dengan ketentuan-ketentuan (Almah, 2012:
51) sebagai berikut:
1. Penjelasan mengenai siapa yang bertanggung jawab atas pengelolaan
perpustakaan dan siapa yang memberikan wewenang.
2. Metode pemilihan, pengaturan anggaran, komposisi masyarakat yang dilayani
dan prioritas koleksi yang diseleksi
3. Masalah-masalah khusus didaftarkan secara rinci, misalnya jenis bahan yang
tidak dikoleksi, berapa kopian dari satu judul(duplikasi), penjilidan dan
penggantian bahan pustaka yang hilang.
4. Penjelasan mengenai komposisi koleksi yang akan di kembangkan yang
terdiri dari bidang subjek seperti tingkat kelengkapan koleksi yang sudah ada,
bahasa, cakupan periode, cakupan geografis, format yang dibeli, dan siapa
yang bertanggung jawab atas seleksi.
5. Bahan berbahasa asing
6. Jenis bahan perpustakaan berdasarkan format
7. Hadiah dan cara penanganannya
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8. Pinjam antar perpustakaan serta jaringan dan bentuk kerjasama lain yang
berpengaruh pada pengembangan koleksi
9. Kriteria dan tata cara penyiangan
10. Sikap perpustakaan terhadap sensor dan masalah lain yang berkaitan dengan
kebebasan intelektual (Almah, 2012: 52-53)
Penjelasan di atas dapat dijadikan pedoman dalam pengadaan dan
pengembangan koleksi perpustakaan, namun tergantung jenis perpustakaan,
struktur organisasi serta kebijakan yang ditetapkan oleh perpustakaan yang
bersangkutan.
Kebijakan pengadaan sebaiknya dibuat berupa pedoman(manual).
Pedoman tersebut merupakan dokumen internal karena isinya menjelaskan tata
cara yang harus dilakukan oleh pustakawan dalam mengadakan bahan pustaka di
perpustakaan.
K. Jenis Koleksi Perpustakaan
Perpustakaan diharapkan dapat melayani keperluan pemustaknya.
Perpustakaan perguruan tinggi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi
seluruh civitas akademika untuk menunjang Tridharma perguruan tinggi yakni
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat.
Untuk penentuan kebutuhan informasi maka perpustakaan harus
mengembangkan koleksinya. Secara umum koleksi perpustakaan dapat
dikelompokkan sebagai berikut:
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1. Koleksi yang tercetak (printed materials)
Koleksi tercetak adalah jenis koleksi perpustakaan yang menggunakan
kertas sebagai media untuk merekam informasi. Yang termasuk jenis koleksi
tercetak untuk perpustakaan :
a. Buku referensi seperti ensiklopedia, kamus, biografi, indeks, abstrak, buku
pedoman, buku tahunan, direktori.
b. Buku teks untuk pelajar dan mahasiswa
c. Majalah ilmiah
d. Majalah populer seperti Gatra dan Tempo
e. Buku fiksi
f. Buku-buku umum seperti buku keagamaan, sosial dan kemasyarakatan
g. Laporan penelitian
h. Karaya ilmiah (skripsi, tesis, disertasi)
2. Koleksi yang terekam (bahan audio visual)
Koleksi yang terekam adalah jenis koleksi perpustakaan yang
menggunakan pita, disc dan sejenisnya untuk merekam informasi. Yang
termasuk jenis koleksi rekam untuk perputakaan adalah:
a) Kaset seperti kaset lagu-lagu daerah, ceramah keagamaan, pidato penting




Koleksi perpustakaan yang terekam dalam format digital dan dapat
diakses secara online. Koleksi ini biasanya koleksi local content yang dimiliki
oleh suatu lembaga induk kemudian dialihformat ke dalam bentuk digital untuk
bisa diakses secara online. Untuk perpustakaan perguruan tinggi biasanya jenis
koleksi yang didigitalkan adalah karya ilmiah (skripsi, tesis, disertasi) yang




Metode penelitian adalah cara alami untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Secara umum data yang didapat dapat digunakan sebagai
upaya dalam memecahkan masalah, memahami dan mengantisipasi masalah.
Maksudnya untuk memperjelas informasi yang sebelumnya tidak diketahui menjadi
tahu serta meminimalkan masalah sekaligus menghilangkan masalah yang ada.
Dalam penyusunan karya ini penulis menggunakan beberapa metode. Adapun
metode-metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
A. Jenis Penelitian
Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan cara menggambarkan
objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi pada Perpustakaan
Universitas Fajar Makassar .
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara kualistik
dengan cara mendeskripsikan dalam format. kata-kata dalam bahasa, pada suatu
pertunjukan khusus dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong,
2013: 6).
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktivitas,
objek, proses dan manusia. Bilamana memungkinkan dan di anggap tepat,
deskripsi semacam itu dilakukan secara kualitatif karena penelitian ini berupaya
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menggambarkan Perpustakaan Universitas Fajar Makassar (Sulistyo-Basuki,
2006: 110).
Secara umum metode peneltian didefinisikan sebagai suatu kegiatan
ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik
praktis maupun teoritis. Dikatakan sebagai “kegiatan ilmiah” karena penelitian
dengan aspek ilmu pengetahuan dan teori. Terencana karena penelitian harus
direncanakan dengan memperhatikan waktu, dana dan aksesibilitas terhadap
tempat dan data (Raco, 15:2010).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar yang berlokasi di Jl. Prof.
Abdurrahman Basalamah (Ex. Racing Center) No. 101, Kec. Makassar,
Sulawesi Selatan.
Alasan peneliti memilih tempat pada Perpustakaan Universitas Fajar
Makassar diantaranya, belum ada peneliti yang melakukan penelitian tentang
Kebijakan Pengadaan Koleksi Cetak yang dianggap perlu untuk mengetahui
lebih jelas sitem kebijakan pengadaan koleksi yang ada pada Perpustakaan
Universitas Fajar Makassar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan mulai dari tanggal 1 Juni




Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek
dari mana data dapat di peroleh. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain (Moleong, 2013).
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ialah:
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari informan. Informannya
adalah kepala perpustakaan, serta dua orang pustakawan pada perpustakaan
Universitas Fajar Makassar .
b. Data Sekunder
Yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan hasil
penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini.
2. Informan
Penentuan informan dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono
(2009), menyatakan bahwa dapat dilakukan saat peneliti mulai memasuki
lapangan dan selama penelitian berlangsung yaitu memilih orang tertentu
yang dipertimbangkan akan memberikan data atau informasi lainnya yang
diharapkan dapat memberikan data yang lebih lengkap.
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 3 informan, yaitu kepala
perpustakaan dan pustakawan pada Perpustakaan Universitas Fajar Makassar.
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D. Instrumen Penelitian
Menurut Mania (2013: 120) instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, baik data kualitatif maupun
kuantitatif. Data kualitatif dapat berupa gambar, kata, dan atau benda lainnya
yang non angka.
Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan instrumen
penelitian berupa:
1 Pedoman wawancara, yakni sejumlah daftar yang berisi pertayaan yang
akan diberikan kepada informan sebagai upaya untuk mendapatkan
keterangan yang dibutuhkan sesuai dengan judul yang diteliti.
1. Pedoman Observasi, yakni alat yang digunakan peneliti untuk merekam
dan mendokumentasikan suatu penelitian sesuai dengan judul yang akan
diteliti yakni “Kebijakan pengadaan koleksi cetak di Perpustakaan
Universitas Fajar Makassar ”.
E. Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observsi yaitu dasar semua ilmu pengetahuan para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi  menurut nasution (Sugiyono, 2012: 64).
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2. Wawancara
Dalam bentuknya yang paling sederhana adalah wawancara terdiri
atas sejumlah pertanyaan yang dipersiakan oleh peneliti dan diajukan kepada
responden meneganai peningkatan pemanfaatan koleksi secara tatap muka
dan peneliti merekam jawaban-jawabannya sendiri (Emzir 2014: 50).
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui
catatan lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang
dikumpulkan pana saat penelitian (Sugiyono, 2013: 240).
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku,
suratkabar, majalah, prassti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya
(Arikanto, 2007: 23)
F. Metode Analisis Data
Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lainya kemudian diolah untuk dianalisis. Teknik analisis data
yang penulis gunakan yaitu data kualitatif, hasil dari data yang diperoleh
kemudian di analisis dan diberikan penjelasan secukupnya kemudian di
analisis dan diberikan penjelasan secukupnya kemudian disimpulkan untuk
mengetahui Kebijakan pengadaan koleksi cetak di Perpustakaan Universitas
Fajar Makassar .
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Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil
penelitian (Sugiyono, 2012: 67).
1. Analisis sebelum di lapangan yaitu analisis dilakukan terhadap data hasil
studi pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian namun ini masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah dilapangan.
2. Analisis selama dilapangan yaitu analisis yang dilakukan pada saat




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada Bab IV ini peneliti akan memaparkan fokus dari penelitian ini yaitu
Kebijakan Pengadaan Koleksi pada Universitas Fajar Makassar. Dimana penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan kualitatif dan pendekatan
deskriptif. Metode kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) (Sugiyono,
2012:8).
Pada penelitian kualitatif peneliti dituntut dapat menggali data berdasarkan
apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh sumber data. Pada penelitian
kualitatif peneliti bukan sebagaimana seharusnya apa yang dipikirkan oleh peneliti
tetapi berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan,yang dialami, dirasakan dan dipirkan
oleh sumber data.
Dengan melakukan penelitian melalui pendekatan deskriptif maka peneliti
harus memaparkan, menjelaskan, menggambarkan data yang telah diperoleh peneliti
melalui wawancara mendalam yang dilakukan dengan para informan.
Tabel 1: Daftar nama-nama informan
No Nama Jabatan Pendidikan
1 Kardina, S.IP., MA Kepala Perpustakaan S2 Ilmu Politik
2 Nuralfian Zainal, S.I.P Pustakawan S1 Ilmu Perpustakaan
3 Nurhidayah L, S.I.P. Pustakawan S1 Ilmu Perpustakaan
Sumber: Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
47
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
Pendirian perpustakaan Universitas Fajar Makassar tidak terlepas dari
sejarah berdirinya Universitas Fajar Makassar itu sendiri Upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa merupakan amanah luhur dan kewajiban bagi setiap
komponen pendukung negara untuk menjamin kepastian kelangsungan
kehidupan bangsa yang lebih baik dan manusiawi. Terciptanya keberadaban
dalam pengelolaan sumber-sumber ciptaan Tuhan, mewujudkan keharmonisan
dan keadilan, interaksi kehidupan nasional, bangsa dan negara, serta ikut
mendukung lahirnya kualitas tatanan lokal, nasional, dan global yang sanggup
memberi inspirasi untuk mencapai suatu kualitas keseimbangan tata-kehidupan
dan lingkungan yang lebih baik.
Atas dasar amanah luhur tersebut, Yayasan Pendidikan Fajar
Ujungpandang membangun perguruan tinggi. STIKOM Fajar, Akademi
Pariwisata Fajar (APF), dan Akademi Akuntansi Fajar (AAF).
Sejalan dengan perkembangannya, 3 (tiga) perguruan tinggi milik
Yayasan Pendidikan Fajar Ujungpandang ini pada tahun 2008 lalu, digabung
menjadi satu dan kemudian berubah nama menjadi Universitas Fajar Makassar.
Hal tersebut ditandai dengan diterbitkannya SK Mendiknas No. 132/D/O/2008,
tanggal 14 Juli 2008 Halide diangkat sebagai Rektor pertama.
Universitas Fajar Makassar saat ini memiliki 2 (dua) Fakultas, yakni
Fakultas Ekonomi dan Ilmu-Ilmu Sosial (FEIS) dan Fakultas Teknik. Kedua
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Fakultas ini masih sangat relatif baru mengingat pendiriannya pada Agustus
2008.
Fakultas Ekonomi dan Ilmu-Ilmu Sosial memiliki 5 (lima) Program
Studi tingkat strata satu, yaitu; Program studi Ilmu Komunikasi, Manajemen,
Akuntansi, Ilmu Hubungan Internasional, dan Sastra Inggris, dan 3 (tiga)
Program Studi D3, yakni Prodi Akuntansi, Ilmu Komunikasi (Kehumasan),
dan Bina Wisata. Sementara Fakultas Teknik memiliki 5 (lima) Program Studi
yakni Program Studi Teknik Arsitektur, Sipil, Mesin, Kimia dan Teknik
Elektro.
Dalam menunjang proses pembelajaran, Universitas Fajar Makassar
dilengkapi dengan Laboratorium Komputer, Bahasa, Informatika, Mesin,
Kimia, Auto Cad, dan Laboratorium Perhotelan, kemudian ada Studio Gambar,
Televisi, Radio dan Studi Fotografi. Selain Laboratorium dan Studio yang ada
di Kampus Universitas Fajar Makassar, ada juga laboratorium yang dapat
dimanfaatkan di semua jaringan milik Fajar Group seperti perhotelan dan
Industri Media. Hal ini juga menjadi landasan mengapa program studi Ilmu
Komunikasi dijadikan sebagai program studi unggulan di Universitas Fajar
Makassar.
Universitas Fajar Makassar terus membenahi diri secara bertahap baik
kurikulum, model pembelajaran dan laboratorium di setiap program studi yang
ada.
2. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
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Cita-cita perpustakaan Universitas Fajar Makassar dituangkan dalam
visi sebagai berikut: "Mewujudkan perpustakaan sebagai pusat informasi
civitas akademika Universitas Fajar Makassardan masyarakat dengan
komitmen kesempurnaan pelayanan sesuai perkembangan informasi global".
Untuk mencapai cita-cita tersebut maka misi yang diemban oleh
perpustakaan Universitas Fajar Makassar adalah:
a. Menjadi pusat informasi bagi masyarakat global, setingkat dengan
perpustakaan perguruan tinggi yang berkualitas.
Sebagai bagian yang integral dari suatu perpustakaan perguruan tinggi
maka perpustakaan perguruan tinggi dapat diselenggarakan dengan tujuan
untuk dapat menunjang pelaksanaan program perguruan tinggi. Dalam
mencapai misi dan visi maka perpustakaan perguruan tinggi memiliki
tujuan. Tujuan perguruan tinggi di indonesia dikenal dengan nama Tri
Dharma perguruan tinggi (pendidikan,penelitian dan pengabdian
masyarakat) maka perpustakaan perguruan tinggi pun bertujuan
membantu pelaksanaan ketiga Tri Dharma perguruan tinggi tersebut.
Adapun yang menjadi tujuan didirikannya perpustakaan Universitas
Fajar Makassar  antara lain:
4. Menunjang terwujudnya iklim akademik yang bersifat ilmiah dengan
menyediakan koleksi dan akses informasi berbasis teknologi informasi
5. Mendukung proses belajar mengajar penelitian dan pengabdian pada
masyarakat
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6. Meningkatkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di
perpustakaan
7. Mengembangkan jaringan kerja sama dengan perpustakaan atau
lembaga lain (sumber data: brosur perpustakaan Universitas Fajar
Makassar)
3. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
Perpustakaan sebagai suatu unit kerja di perpustakaan perguruan
tinggi harus mampu menyusun kebijakan dan melakukan tugas secara rutin
untuk mengadakan, mengolah dan merawat pustaka serta mendayagunakan
kepada para pengguna perpustakaan.
Adapun tugas pokok perpustakaan Universitas Fajar Makassarsesuai
surat keputusan yaitu: "mengembangkan perpustakaan secara menyeluruh
yang berorientasi pada peningkatan kualitas layanan terutama dalam
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pengguna".
Selain itu perpustakaan Universitas Fajar Makassarjuga mempunyai
beberapa uraian tugas antara lain:
1. Melayani mahasiswa yang mendaftar menjadi anggota di perpustakaan
2. Melayani mahasiswa dan dosen yang meminjam dan mengembalikan buku
3. Melayani mahasiswa yang mengambil surat keterangan bebas pustaka
untuk pengambilan ijazah dan yang akan pindah ke perguruan tinggi lain.
4. Meregistrasi atau mencatat buku-buku yang masuk baik dari sumbangan
mahasiswa atau dosen dana hibah maupun dari instansi lain.
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5. Mengolah dan memproses buku atau bahan pustaka dengan sistem tertentu
dan memasukkan dalam daftar katalog.
6. Mendokumentasikan semua kegiatan Universitas Fajar Makassar yang ada
di koran dalam bentuk kliping.
Adapun fungsi perpustakaan Universitas Fajar Makassar adalah
sebagai berikut:
a. Fungsi pendidikan
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar menyediakan koleksi-koleksi
buku agar memperlancar pelaksanaan aktivitas akademik di tempat
perpustakaan bernaung.
b. Fungsi informasi
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar sebagai sarana informasi
penelitian bagi para penggunanya.
c. Fungsi administratif
Fungsi ini terlihat jelas pada perpustakaan Universitas Fajar Makassar
dalam kegiatan sehari-hari yang dilakukan melalui peminjaman
pengembalian dan bahan perpustakaan (koleksi) yang selalu dicatat oleh
petugas.
d. Fungsi rekreatif
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar menyediakan bahan pustaka
untuk dinikmati bacaan yang telah disediakan oleh perpustakaan (sumber
data: brosur perpustakaan Universitas Fajar Makassar)
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4. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
Sumber: Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
5. Gambaran Sumber Daya Manusia di Perpustakaan Universitas Fajar
Makassar
Tabel 2: SDM Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
No Nama Jabatan Pendidikan




2 Nuralfian Zainal, S.I.P Pustakawan S1 Ilmu Perpustakaan
3 Nurhidayah L, S.I.P. Pustakawan S1 Ilmu Perpustakaan










Nuralfiani Zainal, S.I.P Nurhidayah L, S.I.P
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6. Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
Pada awal didirikannya perpustakaan Universitas Fajar Makassar
memiliki koleksi yang berjumlah sebanyak 2965 judul, jurnal ilmiah
sebanyak 81 eksemplar, e-book sebanyak 391 judul dan karya komunikasi
dalam bentuk visual yang merupakan hasil karya mahasiswa sebanyak 40
judul karya.
Selain itu terdapat sebanyak 1983 judul buku yang merupakan
sumbangan dari bapak Prof. Halide, Dr. Sinansari Ecip dan bapak HM. Alwi
Hamu. Semua judul buku telah diinput dalam sebuah sistem otomasi SLiMS
(Senayan Library Management System)
Berikut ini ringkasan statistik koleksi yang ada pada slims di
perpustakaan Universitas Fajar Makassar diantaranya:




1 Buku Umum 5.098 6.982
2 Modul 11 11
3 Jurnal 107 259
4 Skripsi internal 1.184 1.184
5 Skripsi 178 178
6 Tesis 27 28
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7 Disertasi 23 23
8 Laporan Penelitian 21 38
9 Prosiding 1 2
10 Simposium 1 2
11 CD E-Book 266 266
Jumlah 6.917 8.973
Sumber: Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
7. Fasilitas Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
a. Lemari penyimpanan koleksi perpustakaan Universitas Fajar Makassar
pada gambar berikut menunjukkan tentang kondisi rak dan koleksi
perpustakaan berupa buku yang tersusun dan telah sesuai dengan nomor
klasifikasinya berdasarkan DDC.
Gambar 1 : Rak buku perpustakaan Universitas Fajar Makassar
Sumber: Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
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b. Komputer OPAC-SLiMS perpustakaan Universitas Fajar Makassar
Pada perpustakaan Universitas Fajar Makassar menerapkan
OPAC. Salah satu fitur yang ada pada sistem otomasi ini adalah OPAC
yaitu sebagai alat penelusur informasi yang memberikan kecepatan
praktis dan efisien serta tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
mendapatkan informasi.
Dalam perpustakaan Universitas Fajar  terdapat 3 komputer OPAC untuk
pustakawan salah satunya seperti yang terdapat pada gambar dibawah ini.
Gambar 2: OPAC perpustakaan Universitas Fajar Makassar
Sumber: Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
c. Ruang baca perpustakaan Universitas Fajar Makassar
ruang baca perpustakaan pada dasarnya merupakan tempat untuk
membaca di tempat belajar yang mana koleksi yang dibaca berasal dari
sumber yang ada di ruang perpustakaan. Fungsi lain dari ruang baca
perpustakaan dari sekadar untuk membaca di tempat. Secara umum kalau
kita melihat keberadaan ruang baca di perpustakaan biasanya merupakan
tempat yang ditunjukkan dengan keberadaan meja dan kursi di
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perpustakaan dan biasanya berada di sela-sela rak buku atau berada di
dekat rak buku.
Gambar 3 : Meja baca perpustakaan Universitas Fajar Makassar
Sumber: Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
d. Lokasi penitipan barang perpustakaan Universitas Fajar Makassar
Universitas Fajar Makassar menyediakan fasilitas penitipan
barang kepada pemakaian yang datang di perpustakaan Universitas Fajar
Makassar. Hal ini bertujuan untuk menjaga keamanan barang pemustaka
atau keamanan koleksi perpustakaan.
8. Standar Operasional Prosedur (SOP) Universitas Fajar Makassar
Standar Operasional Prosedur (SOP) Universitas Fajar Makassar
memutuskan tentang peraturan atau tata tertib penggunaan fasilitas
perpustakaan sebagai berikut:
a. Keamggotaan
Yang berhak menggunakan fasilitas perpustakaan adalah:
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1) Mereka yang terdaftar sebagai mahasiswa Universitas Fajar
Makassar
2) Dosen, asisten dan karyawan Universitas Fajar Makassar Makassar
3) Masyarakat umum dengan menunjukkan surat pengantar dari
lembaga di mana mereka bekerja atau belajar atau identitas lainnya.
Yang menjadi anggota perpustakaan Universitas Fajar Makassar
adalah:
1) Semua dosen dan karyawan Universitas Fajar Makassar
2) Semua mahasiswa Universitas Fajar Makassar yang telah memiliki
kartu mahasiswa asli atau sementara yang masih berlaku dan sudah
mendaftar di perpustakaan Universitas Fajar Makassar
3) Masyarakat umum yang sudah mendaftar sebagai anggota
perpustakaan Universitas Fajar Makassar.
Syarat-syarat menjadi anggota perpustakaan Universitas Fajar
Makassar:
1) Mengisi formulir pendaftaran
2) Menyerahkan pas photo ukuran 3 x 4 sebanyak 2 lembar
3) Menunjukkan kartu mahasiswa yang masih berlaku
4) Dosen dan karyawan Universitas Fajar Makassar
5) Masyarakat umum:
a) Menunjukkan identitas dan membayar pendaftaran sebagai
anggota sebesar Rp. 5.000,-
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b) Membayar jaminan sebesar Rp. 50.000,-/buku ( atau
disesuaikan dengan harga buku)
waktu pendaftaran anggota perpustakaan Universitas Fajar
Makassar:
1. Mahasiswa baru secara kolektif bulan september sampai
November
2. Mahasiswa semester 3 keatas setiap hari kerja
3. Dosen dan karyawan setiap hari kerja
4. Masyarakat umum setiap hari kerja
b. Peminjaman
2. Peminjaman Pelayanan peminjaman hanya diberikan pada mereka
yang sudah mendaftar menjadi anggota.
3. Pelayanan peminjaman dibuka sesuai jam buka pelayanan
4. Menunjukkan kartu perpustakaan yang masih berlaku
5. Batas jumlah peminjaman:
a. Mahasiswa hanya diperbolehkan meminjam sebanyak-banyaknya 3
eksemplar atau 3 buku.
b. Mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi
diperkenankan meminjam sebanyak-banyaknya 4 buah buku
dengan ketentuan menunjukkan bahwa yang bersangkutan sedang
sedang mengerjakan tugas akhir / skripsi.
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c. Dosen dan karyawan diperkenankan meminjam sebanyak-
banyaknya 4 buah buku.
Jangka waktu peminjaman buku:
a. Bahan pustaka umum atau buku teks selama satu minggu
b. Koleksi audio visual selama 2 hari
c. Dosen dan karyawan diperkenankan meminjam buku teks selama
2 minggu
d. Bahan pustaka referensi, tesis, disertasi dan terbitan berkala hanya
boleh dipinjam untuk dibaca di tempat atau difotokopi selama jam
buka pelayanan setiap hari
e. Anggota perpustakaan dari masyarakat umum hanya diizinkan
membaca koleksi ditempat dan fotokopi.
c. Pengembalian dan Perpanjangan
1. Peminjam harus mengembalikan koleksi tepat pada waktunya.
2. Buku dan koleksi audiovisual yang akan diperpanjang harus dibawa
untuk diselesaikan administrasi peminjamannya.
3. Perpanjangan diizinkan apabia buku dan koleksi audio visual yang
akan diperpanjang sedang tidak dipesan oleh anggota lain.
4. Perpanjangan diizinkan sampai 1 (satu) kali
5. Batas waktu perpanjangan buku 1 (satu) minggu untuk sekali masa
perpanjangan dan satu hari untuk koleksi audio visual
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d. Pemesanan
Peminjam dapat memesan buku dan koleksi audio visual yang
sedang dipinjam oleh anggota perpustakaan yang lain dengan mengisi
bon peminjaman.
e. Penelusuran
1. Penelusuran menggunakan CD-ROM/Internet bebas biaya selama 30
menit, selebihnya dikenakan biaya Rp. 5.000,-/jam
2. Biaya cetak penelusuran Rp. 1.000,-/lembar
f. Pelayanan antar perpustakaan
1. Pelayanan permintaan surat pengantar dengan tujuan
berkunjung/mencari informasi ke perpustakaan lembaga lain hanya
diberian kepada mahasiswa diploma empat (D4) semester IV ke atas
dan mahasiswa strata satu (S1) semester VI ke atas
2. Setiap permintaan hanya diizinkan dua surat dalam satu kota
g. Larangan
1. Pengguna perpustakaan dilarang merokok, membawa makanan serta
membuat keributan di dalam perpustakaan.
2. Pengguna perpustakaan dilarang menyobek, merusak dan mengotori
koleksi perpustakaan
3. Pengguna perpustakaan dilarang mencabut, mengambil dan
memindahkan kartu katalog dari laci ke laci yang lain.
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4. Pengguna perpustakaan dilarang memakai kartu perpustakaan orang
lain
5. Pengguna perpustaaan dilarang memakai sandal
h. Sanksi
1. Peminjam yang terlambat mengembalikan buku-buku perpustakaan
diwajibkan membayar denda Rp. 500,- tiap hari untuk koleksi
umum(buku teks)
2. Peminjam yang menghilangkan atau merusak buku serta koleksi
lainnya harus mengganti sesuai harga terakhir buku tersebut
3. Peminjam yang melakukan pelanggaran akan dikenakan sanksi,
diteruskan ke Kepala Fajar Makassar untuk diambil tindakan.
4. Bebas tanggungan perpustakaan:
a. Mahasiswa diwajibkan memiliki keterangan bebas tanggungan
perpustakaan sebelum ujian sarjana.
b. Formulir bebas tanggungan dapat diperoleh di perpustakaan pada
bagian sirkulasi
c. Mahasiswa harus mendapat surat keterangan bebas tanggungan dari
Kepala perpustakaan Universitas Fajar Makassar.
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i. Hari/Jam Buka Pelayanan Perpustakaan Universitas Fajar Makassar
Tabel 4:Jadwal pelayanan di perpustakaan Universitas Fajar Makassar
Hari Jam
Senin – Kamis
Pagi : 08.00 – 12.30
Sore : 14.00 – 16.00
Jumat
Pagi : 08.00 – 11.30
Sore : 14.00 – 16.00
Sabtu Pagi : 08.30 – 14.00
B. Kebijakan Pengadaan Koleksi Cetak pada Perpustakaan Universitas Fajar
Makassar
Berbicara mengenai suatu perpustakaan maka erat kaitannya dengan
koleksi, dimana pengadaan koleksi cetak setiap perpustakaan perguruan tinggi
dilakukan dengan beberapa cara dalam memenuhi koleksi perpustakaan.
Koleksi cetak perpustakaan merupakan komponen penting dalam
perpustakaan maka berhasil tidaknya penyelenggaraan suatu perpustakaan banyak
ditentukan oleh kualitas informasi yang tersedia diperpustakaan tersebut. Agar
koleksi cetak di perpustakaan bisa mengikuti perkembangan informasi,
perpustakaan perlu melakukan pengembangan terhadap koleksi-koleksi cetak
melalui proses pengadaan bahan pustaka. Pengadaan bahan pustaka merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan untuk menambah koleksi perpustakaan. Untuk
melakukan pengadaan bahan pustaka juga tidak bisa sembarangan, karena harus
ada kebijakan tertulis yang mengatur kegiatan pengadaan bahan pustaka.
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9. Kebijakan Pengadaan Koleksi pada Perpustakaan Universitas Fajar
Makassar
Kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis merupakan suatu alat
penting untuk mengarahkan segara aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan,
pendanaan, pemilihan dan pengadaan bahan pustaka. Karena kebijakan secara
tertulis menunjukkan secara jelas tujuan dan administrasi perpustakaan yang
berkenaan dengan koleksi, dan dapat di aplikasikan secara umum dan cukup
fleksibel. Akan tetapi pada perpustakaan Universitas Fajar Makassar kebijakan
pengadaan bahan pustakanya tidak dilakukan secara tertulis.
Sebagaimana telah diungkapkan oleh informan I yaitu sebagai berikut :
Kebijakan dalam pengadaan koleksi tercetak pada perpustakaan
universitas Fajar Makassar  tidak dilakukan secara tertulis.
Dari pernyataan yang diberikan oleh informan, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa sistem kebijakan pengadaan koleksi cetak yang dilakukan
di perpustakaan universitas Fajar Makassar belum dilakukan secara tertulis.
10. Penentuan Kebijakan Pengadaan Koleksi pada Universitas Fajar Makassar
Kebijakan pengadaan sebaiknya dibuat berupa pedoman(manual).
Pedoman tersebut merupakan dokumen internal karena isinya menjelaskan tata
cara yang harus dilakukan oleh pustakawan dalam mengadakan bahan pustaka di
perpustakaan.
Sebagaimana telah diungkapkan oleh Kepala Perpustakaan Universitas
Fajar Makassar, ibu Kardina yaitu sebagai berikut :
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Yang terlibat dalam menentukan kebijakan pengadaan koleksi cetak
melalui pembelian pada perpustakaan Universitas Fajar Makassar yaitu
Rektor dan pembantu rektor dan dari perwakilan Prodi pada tiap fakultas
di Universitas Fajar Makassar. Kemudian kebijakan melalui sumbangan
dan hadiah di tentukan oleh perpustakaan bekerjasama dengan prodi.
Dari pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penentu
kebijakan  pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan universitas Fajar
Makassar terdiri dari dua kebijakan, pertama yaitu kebijakan pengadaan melalui
pembelian dimana yang membuat kebijakan itu adalah Rektor universitas Fajar
Makassar. Kedua, kebijakan melalui sumbangan dan hadiah di buat oleh
perpustakaan universitas Fajar Makassar.
11. Sistem Kebijakan Pengadaan Koleksi pada Universitas Fajar Makassar
Menurut Yuyu yulia (1999) Kebijakan yang tertulis merupakan suatu alat
untuk mengarahkan segala aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan,
pendanaan, pemilihan dan pengadaan bahan-bahan pustaka. fungsi kebijakan
secara garis besar, yaitu:
d. Fungsi perencanaan
Kebijakan pengembangan koleksi merupakan perencanaan yang
mengatur prioritas dalam mengalokasikan berbagai sumber dana, setelah
lebih dahulu mengenal siapa saja yang akan di layani perpustakaan,
mengetahui bidang ilmu apa yang akan di kembangkan serta penelitian-
penelitian yang akan dilakukan.
e. Fungsi komunikasi internal
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Perpustakaan perlu berkomunikasi masyarakatnya sendiri, baik itu
pemimpin badan induk, para donatur dana, staf badan induk sebagai
pemustaka atau calon pemustaka potensial, seperti dosen, mahasiswa,
guru, peneliti, dll. Proses pembuatan kebijakan pengembangan koleksi
memerlukam konsultasi dengan kelompok-kelompok tersebut dan di
harapkan kegiatan perbincangan tersebut dapat trus berlanjut.
f. Fungsi komunikasi eksternal
Perpustakaan perlu memberitahu perpustakaan lain tentang rencana
pengembangan koleksinya, termasuk bidang ilmu yang akan dikembangkan. hal
ini perlu di lakukan sebagai upaya peningkatan kerja sama antar perpustakaan.
saling menginformasikan rencana pengembangannya bertujuan untuk
menghindari pemiliham koleksi yang sama, serta memungkinkan pemustaka
mendapatkan informasi yang lebih banyak.
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Kepala Perpustakaan
Universitas Fajar Makassar, ibu Kardina yaitu sebagai berikut:
Sistem kebijakan pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan
universitas fajar ada dua yaitu pertama pembelian, dimana rektorat
memberikan dana sebesar 17 juta kepada setiap prodi yang ada di
universitas Fajar Makassar, karena kebutuhan mahasiswa dan
kurikulum yang digunakan oleh kampus lebih diketahui oleh setiap
masing-masing prodi. Kedua sumbangan, dimana yang membuat
kebijakan itu adalah kepala perpustakaan, sistem kebijakannya yaitu
diwajibkan bagi setiap mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya
untuk menyetor minimal dua buku ke perpustakaan, akan tetapi
sebelum menyetor buku, mahasiswa di haruskan berkonsultasi kepada
prodi masing-masing tentang buku apa yang harus disumbangkan agar
buku yang disumbangkan tersebut betul-betul terpakai nantinya dan
untuk hadiah sistem kebijakannya ditentukan pula oleh perpustakaan
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yaitu perpustakaan akan menerima semua bahan pustaka yang diberikan
dari berbagai pihak.
Dari pernyataan ibu Kardina, dalam hal ini kepala perpustakaan
Universitas Fajar Makassar penulis menyimpulkan bahwa sistem kebijakan
pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan Universitas Fajar Makassar pertama
pembelian koleksi, yaitu rektor memberikan dana kepada masing-masing prodi
yang ada di Universitas Fajar Makassar sebesar 17 juta. Hal ini demikian karena
prodi yang lebih mengetahui kebutuhan setiap mahasiswanya dan prodi jugalah
yang lebih mengetahui kurikulim pembelajaran sehingga buku-buku yang
diadakan oleh prodi lebih terpakai.
Sistem kebijakan melalui sumbangan di tetapkan oleh perpustakaan
yaitu mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya diwajibkan/diharuskan
menyetor minimal dua buah buku yang telah dikonsultasikan bersama prodi, agar
buku-buku yang disumbangkan oleh mahasiswa lebih bermanfaat dan terpakai
nantinya.
Sistem kebijakan melalui hadiah ditetapkan oleh perpustakaan yaitu
perpustakaan akan menerima segala bentuk bahan pustaka yang dihadiahkan
kepada perpustakaan.
C. Sistem pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan Universitas Fajar Makassar
Koleksi pada perpustakaan perguruan tinggi tidak jauh berbeda dengan
koleksi perpustakaan pada umumnya yang terdiri dari koleksi cetak dan koleksi
67
non cetak. Setiap jenis koleksi perpustakaan tersebut memiliki ciri dan kegunaan
tersendiri.
Apabila semua koleksi dikombinasikan, akan memberikan informasi yang
lebih lengkap dan semakin memperkaya khasanah ilmu pengetahuan pembacanya.
Koleksi cetek terdiri atas: buku, majalah, surat kabar, disertadi dan laporan.
Sedangkan koleksi non cetak terdiri dari: rekaman audio, kaset, piringan hitam
dan video.
Pengadaan koleksi dapat dilakukan melalui beberapa cara, yakni melalui
pembelian, tukar menukar, titipan, hadiah dan sumbangan. Akan tetapi dalam
pengadaan koleksi pada perpustakaan Universitas Fajar Makassar hanya
menggunakan cara pengadaan melalui pembelian, hadiah dan sumbangan dalam
tiap tahunnya.
1. Pembelian
Untuk mengadakan koleksi–koleksi melalui pembelian, maka
perpustakaan perlu menyediakan anggaran atau dana. Anggaran pengadaan
koleksi merupakan bagiaan dari anggaran perpustakaan yang telah direncanakan.
Biasanya perpustakaan membuat rencana baik jangka panjang (25 tahun)
maupun jangka pendek (5 tahun). Anggaran  tahunan adalah bagian dari
anggaran 5 tahunan yang jumlah sekitarnya 20% dari anggaran 5 tahunan
(Ibrahim, 2015: 192).
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Disamping anggaran perpustakaan, yang harus dilakukan oleh
pustakawan terlebih dahulu menyeleksi koleksi-koleksi yang akan diadakan
berdasarkan prioritas dan kebutuhan pemustaka yang telah ditetapkan
Proses pengadaan bahan pustaka dengan  melalui pembelian, maka
pemesanan dapat dilakukan dengan cara:
1) Pembelian langsung ke penerbit
Pembelian buku dapat dilakukan melalui penerbit, baik penerbit dalam
negeri maupun penerbit luar negeri. Adakalahnya penerbit yang tidak
melayani pemesanan atau pembelian langsung tetapi harus melalui
distributor, agen atau tokoh buku. Pembelian bahan pustaka secara langsung
ke penerbit, biasanya dilakukan jika judul-judul yang dibutuhkan benar-
benar dikeluarkan oleh penerbit tersebut. Untuk mengetahui hal ini
perpustakaan dapat memanfaatkan katalog penerbit yang bersangkutan
sehinggah bahan pustaka yang akan diadakan dapat dipesan langsung pada
penerbitnya.
2) Toko buku
Dengan membeli di toko buku kita bisa memperkirakan dana yang perlu
dikeluarkan untuk membeli buku-buku yang kita inginkan, biasanya cara-
cara seperti ini dilakukan oleh perpustakaan-perpustakaan yang memiliki
dana minim. Menurut (Yulia, 1994: 44) menyatakan adapun kemudahan
yang diperoleh dengan cara pembelian ke toko buku adalah bahwa kita dapat
melakukan efisiensi atau penghematan biaya, waktu dan tenaga.
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3) Agen buku
Pengadaan bahan pustaka dengan pembelian selain ke penerbit dan tokoh
buku. Perpustakaan dapat membeli bahan pustaka melalui agen buku dan
biasa juga disebut jobber atau vendor.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan ibu
Kardina selaku Kepala Perpustakaan mengenai pembelian koleksi cetak
menyatakan bahwa:
Sistem pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan universitas Fajar
Makassar yaitu dengan cara pembelian yang dilakukan setiap prodi.
Pertama prodi mengusulkan judul-judul buku yang akan dibeli ke rektor,
seteleh rektor menyetujui pengusulan tersebut pihak biro keuangan
memproses dan, kemudian setelah dana yang diberikan cair, barulah
pihak prodi yang melakukan pembelian buku-buku yang telah usulkan
tersebut melalui pembelian langsung ke toko buku dan memesan
kepenerbit.
Pernyataan ibu Kardina tersebut juga ditambahkan  oleh Nur Zaenal
Alfian yang merupakan pustakawan di perpustakaan Universitas Fajar Makassar
yang menyatakan bahwa:
Buku yang akan dibeli disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa tiap-
tiap prodi yang telah sesuai dengan kurikulum di universitas Fajar
Makassar dengan cara prodi mengusulkan judul buku ke rektorat,
kemudian setelah acc barulah pihak keuangan kampus mencaikan
dananya kepada pihak prodi, setelah itu barulah prodi melakukan
pembelian melalui penerbit ataupun toko buku terdekat.
Untuk memperkuat pernyataan ibu Kardina, maka peneliti
mewawancarai Nurhidayah L yang merupakan pustakawan juga pada
perpustakaan universitas Fajar Makassar, sebagai berikut:
Pengadaan koleksi buku di perpustakaan ini dialihkan ke prodi pada
masing-masing fakultas yang ada di Universitas Fajar, hal ini
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dikarenakan pihak prodi lebih mengetahui kebutuhan mahasiswa-
mahasiswa yang ada serta kurikulum pembelajaran di kampus ini lebih
diketahui oleh setia prodi. Sehingga prodilah yang melakukan pembelian
koleksi tercetak, sedangkan kami dari pihak perpustakaan hanya
mengelolah buku-buku yang telah dibeli oleh pihak prodi. Dimana prodi
mengusulkan judul-judul buku terlebih dahulu ke Rektor, baru setelah
pengusulan di setujui barulah prodi melakukan pembelian.
Dari pernyataan informan di atas penulis dapat menarik kesimpulan
proses pengadaan koleksi cetak melalui pembelian yaitu pertama prodi
mengusulkan judul-judul buku yang akan di beli sesuai dengan kebutuhan dan
kurikulum ke rektorat. Kedua, setelah pengusulan disetujui oleh rektorat, maka
biro keuangan baru akan memproses dan mencaikan dana yang dibutuhkan
untuk pembelian koleksi. Ketiga, prodi melakukan pembelian melalui pembelian
ke toko buku atau mealui penerbit.
2. Sumbangan Wajib
Perpustakaan perguruan tinggi dapat meminta sumbangan wajib berupa
buku dengan harga tertentu kepada mahasiswa yang akan menyelesaikan
studinya. Sumbangan wajib merupakan sumber pengadaan koleksi yang
diandalkan kelestariannya karena jumlah mahasiswa yang akan tamat setiap
tahunnya dapat diperhitungkan. Permintaan sumbangan ini dikuatkan dengan
surat keputusan pimpinan perguruan tinggi.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan
Kepala Perpustakaan, ibu Kardina tentang sumbangan wajib menyatakan bahwa:
Setiap mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya diwajibkan untuk
menyetor buku minimal dua buku dengan catatan mahasiswa tersebut
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telah berkonsultasi terlebih dahulu kepada prodi tentang buku apa yang
harus mahasiswa tersebut setor/sumbangkan kepada perpustakaan. Baru
setelah itu, pihak perpustakaan akan menerima sumbangan tersebut dan
menyelesaikan administrasinya.
Untuk memperkuat hasil penelitian maka penulis juga mewawancarai
pustakawan yaitu Nur Hidayah L, yang menyatakan  bahwa:
Sebelum mahasiswa akan menyelesaikan studinya, maka mahasiswa
harus menyetorkan minimal 2 buah buku yang telah dikonsultasikan
dengan prodi, baru setelah itu buku tersebut disumbangkan kepada
perpustakaan.
Untuk lebih memperkuat hasil penelitian, penulis mewawancarai juga
Nur Zainal Alfian yang merupakan pustakawan juga pada perpustakaan
Universitas Fajar Makassar, menyatakan bahwa:
Sumbangan wajib itu kami dapatkan dari semua mahasiswa yang akan
menyelesaikan studinya. Dimana setiap mahasiswa tersebut harus
menyetor dua buah buku ke perpustakaan sebagai syarat sebelum
melakukan ujian hasil.
Dari pernyataan informan di atas penulis dapat menarik kesimpulan
pengadaan koleksi cetak melalui sumbangan di dapatkan oleh setiap mahasiswa
yang akan menyelesaikan studinya dengan cara setiap mahasiswa harus
menyetor minimal dua judul buku atau lebih yang telah di konsultasikan dengan
pihak prodi masing-masing. Hal ini dilakukan agar koleksi yang disumbangkan
kelak akan lebih bermanfaat dan lebih terpakai.
3. Hadiah
Sering terjadi suatu lembaga atau pribadi memberikan hadiah pustaka
kepada perpustakaan. Hal ini dapat terjadi karena kebetulan lembaga atau
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seseorang mempunyai pustaka yang ingin dihadiahkan atau sengaja ingin
memberi hadiah pustaka kepada perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan
Kepala Perpustakaan, ibu Kardina tentang hadiah, menyatakan bahwa:
Hadiah kami dapatkan dari mahasiswa, dosen-dosen dari Universitas
Fajar Makassar itu sendiri, serta pihak luar seperti peneliti yang
melakukan penelitian di kampus ini.
Untuk menambahkan memperkuat hasil wawancara maka penulis
mewawancarai Nur Alfian Zaenal mengenai koleksi yang bersumber dari
hadiah, menyatakan bahwa:
Pihak perpustakaan  juga menerima hadiah atau sumbangan dari
beberapa lembaga yang ingin menyumbangkan koleksi cetak, biasanya
sumbangan berasal dari dosen, mahasiswa maupun pihak luar.
Untuk memperkuat hasil penelitian maka penulis juga mewawancarai
Nur Hidayah L, yang menyatakan  bahwa:
Koleksi hadiah berbentuk cetak yang diterima perpustakaan itu
bersumber dari mahasiswa, dosen maupun pihak luar, seperti bulletin
Parlementaria yang selalu diberikan kepada perpustakaan.
Dari pernyataan beberapa informan di atas dalam hal ini pustakawan
perpustakaan penulis menyimpulkan bahwa hadiah yang diterima oleh
perpustakaan Universitas Fajar Makassar berasal dari mahasiswa, dosen maupun
pihak dari luar.
D. Kendala yang dihadapi dalam pengadaan koleksi pada perpustakaan
Universitas Fajar Makassar
Sistem pengadaan koleksi pada setiap perpustakaan berbeda-beda karena
sangat bergantung dari jenis perpustakaannya dan kebijakan yang diambil oleh
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pimpinan perpustakaan pada suatu instansi yang menaunginya. Adapun kendala
dalam pengadaan koleksi pada perpustakaan universitas Fajar Makassar
sebagaimana hasil wawancara langsung kepada informan.
Sebagaimana yang telah dipaparkan kepala perpustakaan Ibu Kardina,
sebagai berikut:
Kendala dalam pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan universitas
Fajar Makassar yaitu kurangnya dana yang diberikan oleh Universitas
sehingga pengadaan koleksi sering terlambat dilakukan serta jumlah
koleksi yang diadakan tiap tahunnya tidak terlalu banyak, kedua
Fasilitas yang ada belum terlalui memadai dan belum lengkap untuk
ukuran perpustakaan universitas.
Pernyataan ibu Kardina tersebut juga ditambahkan oleh Nur Zainal Alfian
sebagai Pustakawan, yang diungkapkan sebagai berikut:
Kendala yang dihadapi dalam pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan
Universitas Fajar Makassar yaitu kurangnya dana serta terlambatnya
realisasi dana untuk pengadaan koleksi diperpustakaan, serta tidak adanya
kerjasama yang dilakukan pihak kampus dan perpustakaan ke kampus lain
sehingga tidak adanya tukar menukar koleksi antar perpustakaan.
Pernyataan Nur Alfian Zaenal tersebut juga ditambahkan oleh Nur
Hidayah L, diungkapkan sebagai berikut:
salah satu kendala yang kami hadapi dalam pengadaan koleksi cetak yaitu
terbatasnya dana yang diberikan oleh pimpinan Universitas Fajar Makassar
untuk menambah jenis koleksi cetak yang dibutuhkan oleh pemustaka di
perpustakaan.
Dari pernyataan informan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
kendala yang dihadapi dalam pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan
universitas Fajar Makassar yaitu ada dua, kurangnya dana dan terlambatnya
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pencairan dana yang diberikan pihak yayasan kepada perpustakaan dan kedua





Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan yang penulis
uraikan dalam bab sebelumnya dengan cara mewawancarai kepala perpustakaan
dan dua orang pustakawan kebijakan pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan
Universitas Fajar Makassar, untuk itu penulis mengemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Kebijakan pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan perpustakaan
Universitas Fajar Makassar tidak dilakukan secara tertulis. Dimana kebijakan
pembelian dikeluarkan oleh Rektor, pembantu rektor dan bekerja sama
dengan Prodi di Universitas Fajar Makassar kedua kebijakan melalui
sumbangan dan hadiah ditetapkan oleh perpustakaan Universitas Fajar
Makassar.
2. Proses pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan perpustakaan Universitas
Fajar Makassar dilakukan dengan cara pembelian dimana koleksi pembelian
ini dilakukan oleh setiap Prodi di Universitas Fajar Makassar. Kemudian
yang kedua yaitu sumbangan wajib dari mahasiswa yang akan menyelesaikan
studinya. Ketiga melalui hadiah yang di dapatkan dari mahasiswa, dosen dan
pihak luar.
3. Kendala dalam pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan universitas Fajar
Makassar yaitu pertama sumber dana yang ada diperpustakaan tidak terlalu
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banyak dan realisasi pencairan dananya lama. Kedua, kurangnya kerjasama
yang dilakukan pihak Universitas Fajar Makassar, sehingga tidak adanya
tukar-menukar koleksi antar perpustakaan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa saran
yaitu sebagai berikut:
1. Menyusun kebijakan pengadaan bahan pustaka secara tertulis agar
memudahkan dalam melakukan kegiatan pengadaan koleksi.
2. Seharusnya dalam melakukan pengadaan koleksi melalui pembelian pihak
perpustakaan dilibatkan di dalamnya.
3. Pihak Universitas Fajar Makassar sebaiknya melakukan kerja sama dengan
beberapa instansi atau kampus-kampus yang ada di Makassar.
4. Dana anggaran sebaiknya dikelola oleh pihak perpustakaan sehingga dapat
mempermudah proses pengadaan koleksi di perpustakaan
5. Penambahan koleksi perpustakaan sebaiknya selalu dilakukan, sehingga
informasi yang dibutuhkan pemustaka selalu up to date.
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1. Bagaimanakah gambaran umum perpustakaan Universitas Fajar ?
2. Bagaimana kebijakan pengadaan koleksi cetak pada perpustakaan Universitas
Fajar ?
3. Apakah kebijakan yang ada di Universitas Fajar  tertulis?
4. Siapa saja yang terlibat dalam penentuan kebijakan pengadaan koleksi cetak
pada perpustakaan Universitas Fajar ?
5. Bagaimana proses pengadaan koleksi cetak pada Universitas Fajar ?
6. Siapa saja yang terlibat dalam pengadaan koleksi cetak di Universitas Fajar ?
7. Bagaimana sumber dana dalam pengadaan koleksi cetak di Universitas Fajar ?
8. Apakah sumber dana di perpustakaan sudah memadai?
9. Dari mana saja sumber bahan pustaka cetak di Universitas Fajar ?
10. Dalam setahun berapa kali pengadaan koleksi cetak di lakukan?
11. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pengadaan koleksi cetak di perpustakaan Universitas Fajar ?
Pustakawan:
1. Siapa saja yang menyeleksi koleksi cetak yang akan diadakan di perpustakaan
Universitas Fajar ?
2. Bagaimana proses selesksi bahan pustaka cetak di Universitas Fajar ?
3. Dari mana saja sumber bahan pustaka cetak di Universitas Fajar ?
4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengadaan koleksi cetak di Universitas
Fajar?
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